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METODE PENELITIAN
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Pada bab ini dibahas mengenai gambaran singkat objek yang diteliti secara padat
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) informatif, serta terdapat uraian tentang cara dan pendekatan yang digunakan dalam
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eli an. Penjabaran dari masing-masing variabel serta definisi operasionalnya secara
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as neje
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ka dan data-data apa saja yang dapat dipergunakan sebagai indikator dari variabel-

iab

p ®1usi

penelitian juga dijelaskan dalam bab ini.

elain itu, pada bab ini juga dijelaskan mengenai bagaimana peneliti
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3
mengumpulkan data, teknik pengumpulan data, teknik memilih anggota populasi menjadi
?s‘

edue

anggolg sampel, dan teknik analisis data yang berisi metode analisis yang digunakan untuk

oWl

Emeng%{ur hasil penelitian, rumusan-rumusan statistik yang digunakan dalam perhitungan
=)
dan peﬁggunaan program komputer yang diperlukan dalam pengolahan data.

uep ueywnmue

A. Obyek Penelitian

=
7]

H - _— . .
é«Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub
segor industri barang konsumsi yang merupakan perusahaan yang terdaftar di Bursa

:Jaquins ue>11nqa/<uew

7

Efeék Indonesia (BEI). Obyek pengamatan dalam penelitian ini adalah profil perusahaan
7

dﬁ'laporan keuangan perusahaan untuk periode 2013-2015 untuk memperoleh data :
=)

pemanfaatan tax haven, cabang perusahaan, pemotongan PPh 26, pre-tax income,

o3

ir?ntory, total asset, dan total utang.

je
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B. D@un Penelitian
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enurut Donald R. Cooper dan Pamela S. Schnidler (2014: 124-129) ada delapan

S\Rw e

ipektif klasifikasi desain penelitian, yaitu :
erajat Kristalisasi Pertanyaan Riset

Penelitian ini menggunakan studi formal yang dimulai dengan suatu hipotesis

1Isuj) D)I)lcyﬂl

atau pertanyaan riset yang kemudian melibatkan prosedur dan spesifikasi sumber

g Iy

data yang tepat. Tujuan dari studi formal ini adalah untuk menguji hipotesis atau

Slusl

jawaban atas pertanyaan penelitian yang diajukan.

ep

etode Pengumpulan Data
Penelitian ini termasuk dalam studi dokumentasi karena peneliti mengumpulkan
ata perusahaan sampel melalui dokumen dam mencatat informasi atas laporan

keuangan perusahaan manufaktur dari tahun 2013 sampai 2015, yang kemudian

(aa ueni yimy exnew

cdiolah sendiri untuk mendapat sebuah kesimpulan.
Pengontrolan Variabel oleh Periset
Penelitian ini menggunakan desain laporan sesudah fakta karena peneliti tidak

memiliki kontrol atas variabel, dalam pengertian bahwa peneliti tidak memiliki

nisuj

|

wkemampuan untuk memanipulasi. Peneliti hanya bisa melaporkan apa yang telah

)
=Iterjadi atau apa yang sedang terjadi.
7

£iTujuan Studi

Penelitian ini tergolong dalam studi kausal (sebab-akibat), karena penelitian ini

ojuj u

mencoba menjelaskan hubungan antara variabel-variabel. Peneliti ingin

=rmenjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan dalam melakukan

Mizew

v raktik thin capitalization.
P
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5.(eDimensi Waktu

2  Ditinjau dari dimensi waktu, penelitian ini merupakan gabungan antara
:penelitian time series dan cross-sectional. Penelitian ini menggunakan data dari
Ebeberapa perusahaan dalam periode tertentu, yaitu 2013-2015.

6. -Cakupan Topik
B Penelitian ini merupakan studi statistik karena hipotesisnya diuji secara

ékuantitatif. Penelitian ini berupaya memperoleh karakteristik populasi dengan

“membuat kesimpulan dari karakteristik sampel.

7. éLingkungan Riset

buepun-buepun 1bunpuiig eydig ey

Penelitian ini termasuk dalam kondisi lingkungan actual (kondisi lapangan),
;karena perusahaan yang digunakan sebagai sampel benar-benar merupakan
F’perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

8. Persepsi Peserta

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang telah disediakan, maka

penelitian ini tidak menyebabkan penyimpangan yang berarti bagi partisipan dalam

=melakukan kegiatan rutin sehari-hari.

eYINgaAusaw uep ueywniuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey yninjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq |

C. V;Ziriabel Penelitian

% Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

laquins u

1.‘} Variabel Endogen (Dependent Variable)

Menurut Sekaran (2003) variabel dependen adalah variabel yang menjadi
= perhatian utama dalam penelitian. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
;ﬂ'hin capitalization. Di Indonesia upaya menangkal praktik thin capitalization di atur
Z~dalam KMK 1002/KMK 04/1984 yaitu dengan menggunakan perbandingan antara

jhutang dan modal sendiri (debt equity ratio). Dalam keputusan tersebut Pemerintah
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mengeluarkan angka perbandingan antara utang dan modal sebesar 3:1. Dengan
‘~pertimbangan bahwa penentuan besarnya perbandingan antara utang dan modal
Ssendiri oleh pemerintah dianggap dapat menghambat perkembangan dunia usaha,
;maka Menteri Keuangan menerbitkan Keputusan Menteri Keuangan nomor
“254/KMK.01/1985, tanggal 8 Maret 1985 tentang Penundaan Pelaksanaan
1“Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor 1002/KMK.04/1984
tentang Penentuan Perbandingan Antara Hutang dan Modal Sendiri untuk Keperluan

=Pengenaan Pajak Penghasilan.

Penundaan berlakunya ketentuan tentang perbandingan antara utang dengan
%modal sendiri tersebut tanpa batas waktu yang tidak ditentukan. Dengan penundaan
;tersebut maka sejak saat itu sampai sekarang Indonesia tidak memiliki aturan

gtentang Debt Equity Ratio (DER). Hal ini berarti sampai saat ini Indonesia tidak

| ~memilki aturan penangkal praktik thin capitalization.

Untuk perhitungan thin capitalization menggunakan rumus :

THINCAP (DER) = Total Utang
= ( )= Total Modal sendiri

“Variabel Eksogen (Independent Variable)

=  Menurut Sekaran (2003) variabel independen adalah variabel yang

mempengaruhi variabel dependen, baik secara positif maupun negatif. Dalam

penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah sebagai berikut:

a. Multinationality (MULTI) menggunakan variabel dummy, 1 jika perusahaan
=. memiliki setidaknya dua (2) anak atau cabang usaha yang tergabung di luar

== Indonesia, sebaliknya dinyatakan O .
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b. Pemanfaatan Tax haven ( TAXHAV ), diukur sebagai variabel dummy 1 jika
@ perusahaan memiliki setidaknya satu anak usaha yang tergabung dalam tax
haven diakui dalam OECD,sebaliknya dinyatakan 0.

Withholding taxes ( WTAX ), pemotongan pajak ini diukur sebagai variabel
dummy 1 jika perusahaan melakukan pemotongan pajak di Indonesia dengan

PPh pasal 26 , sebaliknya dinyatakan 0.

ariabel Kontrol (Controlled Variable)

Variabel kontrol adalah variabel yang dibuat konstan, sehingga tidak
empengaruhi variabel utama yang diteliti. Dengan mengendalikan beberapa

ariabel tersebut, maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terkait

ew.Jo

merupakan pengaruh yang bersih atau (murni) dan variabel yang dikendalikan

n

ersebut tidak lagi mencemari variabel terikat (Martono, 2011). Variabel kontrol

My ey

\ ang digunakan adalah:

1) UE‘I)|<)|

.9’(

Return on Assets (ROA)
ROA diukur sebagai laba sebelum pajak dibagi dengan total aset, termasuk
dalam dasar model regresi untuk mengendalikan Kkinerja operasi atau

profitabilitas perusahaan (Gupta dan Newberry, 1997).

Pre — Tax Income

ROA =
Total Assets

=3

Inventory Intensity (INVINT)

INVINT merupakan persentase persediaan terhadap total asset, termasuk
dalam model regresi untuk mengendalikan besar laba perusahaan. Adapun
rumus INVINT adalah sebagai berikut.

Inventory

INVINT = —m8M8M—
Total Assets
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c. Ukuran Perusahaan (SIZE)

SIZE juga termasuk dalam model regresi, Rego (2003) berpendapat bahwa

= perusahaan-perusahaan besar dapat mencapai skala ekonomi melalui

perencanaan pajak, dan memiliki insentif dan sumber daya yang tersedia untuk

1

mengurangi jumlah pajak terutang. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan logaritma natural total asset perusahaan (LnSIZE).

Hal tersebut dimaksudkan untuk menghindari fluktuasi data yang berlebihan.

qunik Pengumpulan Data

D

;;Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi, yaitu dengan

obéérvasi data sekunder. Data sekunder tersebut antara lain :

buepun-buepun 1bunpuijig exdig ey

1. ?Data laporan keuangan dan profil perusahaan yang termasuk dalam perusahaan
Efmanufaktur periode 2013-2015 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

2. Data mengenai pemanfaatan tax haven, cabang perusahaan, pemotongan PPh 26,
:‘pre-tax income, size, inventory, total asset, dan total utang perusahaan yang

terdapat dalam laporan keuangan audited perusahaan dan profil perusahaan.

m

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian yang digunakan

:Jaquins ueyingaiuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

dalédm penelitian ini adalah non-probability sampling dengan metode purposive
sa;ﬁpling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono 2014). Metode ini digunakan agar
mermudahkan peneliti dalam menjelajahi obyek/situasi sosial yang ingin diteliti.

y Kriteria-kriteria yang ditetapkan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai
befjkut:

1.= Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2.7»Perusahaan manufaktur yang bergerak di sub sektor industri barang konsumsi.
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F. Tacnik Analisis Data
Qo
)
zDaIam melakukan pengolahan data dan menganalisis data-data yang diperoleh

=3
u@k mendapatkan informasi yang diinginkan, peneliti menggunakan alat bantu

3. Periode laporan keuangan 3 tahun berturut-turut (periode tahun 2013-2015).
4.@aporan keuangan audited.

u
5. 2Menyajikan laporan keuangan dalam mata uang Rupiah.

(2]

6.%erusahaan sampel harus memiliki kelengkapan informasi yang dibutuhkan terkait

3
§ ;dengan indikator — indikator pengukuran yang dijadikan variabel pada penelitian
© w
= Sni.
2 &
2 = Tabel 3.1
é ﬁ Tabel Kriteria Pengambilan Sampel
c § Jumlah
= Keterangan Perusahaan
2 =
<1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2013-2015 150
& S
2. Perusahaan yang bergerak di sektor industri barang konsumsi
selama periode 2013-2015 40
3. Perusahaan yang delisting selama periode 2013-2015 4
A
4. P_,E\_rusahaan yang menyajikan data tidak lengkap 6
A
5. Pg'rusahaan yang total ekuitasnya negatif 2
[n)]
6. Perusahaan yang pre-tax income nya negatif 5
Jumlah Sample Perusahaan 23
g Total data observasi selama 3 tahun 69
-
(o g
[ =
(o
%
)

pggolahan data berupa penggunaan software (perangkat lunak) yaitu SPSS 20. Model
=
p§elitian diestimasi dengan menggunakan metode OLS (Ordinary Least Square)

A
d@m pengujian masing- masing hipotesis. Agar model dapat dianalisis dan

3| uepy )
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memberikan hasil yang representatif, maka model tersebut harus memenuhi pengujian

as@si-asumsi klasik. Model regresi akan menghasilkan estimator tidak bias yang baik

u
jika. terpenuhi asumsi Kklasik, yaitu Normalitas (data berdistribusi normal),

H@eroskedastisitas, Autokorelasi, dan Multikolinieritas.

1

3

. §Up Kesamaan Koefisien

=

A

= Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersifat time series. Oleh
gkarena itu perlu melakukan pengujian pooling data penelitian (penggabungan data
=)

gcross section dan time series) dapat dilakukan. Pengujian ini dilakukan untuk
§mengetahui perbedaan intercept, slope, atau keduanya. Jika terdapat perbedaan
:2"maka data tidak dapat di-pool dan harus diteliti secara cross sectional. Jika tidak
3

idapat perbedaan maka data penelitian dapat di-pool. Uji kesamaan koefisien
Q

Zdilakukan dengan variabel dummy dalam penelitian menggunakan periode 2013-
%

22015.

=)

g' Pengujian dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Bandingkan nilai signifikansi DTy,...,DT> dengan nilai o (dalam penelitian ini
nilai a= 5%)

Kriteria pengambilan keputusan :

19 3mnsul

(1) Jika nilai signifikansi DTy,...,DT2 < nilai a 5%, maka terdapat perbedaan
koefisien, sehingga data tidak dapat di-pool.
(2) Jika nilai signifikansi DTy,...,DT2 > nilai o 5%, maka tidak terdapat

perbedaan koefisien, sehingga data dapat di-pool.
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2. Statistik Deskriptif

C? Menurut Ghozali (2011), statistik deskriptif memberikan gambaran atau
Q

E deskripsi suatu data yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar
©

; deviasi, nilai maksimum dan minimum.

’_:

. 2Uji Asumsi Klasik

=

(9]

> Sebelum melakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui pengaruh variabel
~independen terhadap variabel dependen, maka diadakan pengujian uji asumsi
o)

“klasik. Uji asumsi klasik ini terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
(o

Q

“heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

=1

)

sa. Uji Normalitas

n

Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel independen dan variabel dependen keduanya memiliki distribusi

normal atau tidak (Ghozali, 2011). Model regresi yang baik adalah yang

(319 uery Y1my| ey

memiliki data berdistribusi normal. Untuk menguji apakah terdapat distribusi
yang normal atau tidak dalam model regresi, maka digunakanlah uji

Kolmogorov-Smirnov dan analisis grafik.

Dalam analisis grafik, dasar pengambilan keputusan dengan melihat grafik
histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang

mendekati distribusi normal yang memiliki ketentuan sebagai berikut :

(1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
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(2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Dalam uji Kolmogorov-Smirnov Z (1-sample K-S), dasar pengambilan

keputusan untuk pengujian ini adalah sebagai berikut :

(1) Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka Ho ditolak. Hal
ini berarti data residual terdistribusi tidak normal.
(2) Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka Ho

diterima. Hal ini berarti data residual terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antarvariabel independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal atau
terjadi kemiripan. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai
korelasi antarsesama variabel independen sama dengan nol. Menurut Ghozali
(2011), untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model
regresi biasanya dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor

(VIF), dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut :

(1) Jika nilai tolerance di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10, maka tidak terjadi
masalah multikolinearitas, artinya model regresi tersebut baik.
(2) Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 dan nilai VIF di atas 10, maka terjadi

masalah multikolinearitas, artinya model regresi tersebut tidak baik.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
tidak terjadi kesamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas,
dan pada penelitian ini diuji dengan melihat grafik scatterplot. Dasar analisis uji

heteroskedastisitas adalah sebagai berikut (Ghozali, 2011):

(1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang
teratur  (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

(2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah pengujian asumsi residual yang memiliki korelasi
pada periode ke-t dengan periode sebelumnya (t-1). Tujuannya untuk
mengetahui apakah didalam suatu model regresi terdapat korelasi antara
variabel itu sendiri pada pengamatan yang berbeda individu dan waktu.
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu
berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya (Ghozali,

2011).

Uji autokorelasi penelitian ini menggunakan Uji Run test dengan tujuan
untuk menguji apakah asumsi error dari model regresi berganda ini bersifat

independen atau tidak terjadi autokorelasi. Jika terdapat nilai asymp.sig > 0,05
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untuk Run Test maka tidaknya gejala atau masalah autokorelasi, namun bila

@ asymp.sig < 0,05 maka terdapat gejala atau masalah autokorelasi.
T
Q

4. gAnaIisis Regresi Linear Berganda

Pengujian terhadap masing-masing hipotesis yang diajukan dapat dilakukan
engan analisis statistik regresi berganda. Pengujian regresi berganda di sini terdiri

ari uji F, yang digunakan untuk menguji signifikansi koefisien regresi secara

15U1) 91 194 1w eyd

eseluruhan dan pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap

ariabel dependen (Ghozali, 2011). Uji statistik t, yang digunakan untuk

%lnl

Siusli

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara

ndividual dalam menerangkan variasi variabel dependen, serta uji R2 untuk

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen

Miaew.iojuj uep

(Ghozali, 2011). Analisis regresi digunakan oleh peneliti apabila peneliti

e

MY

=bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik-turunnya) variabel dependen,

A

=dan apabila dua atau lebih variabel independen sebagai prediktor dimanipulasi atau

D

gdinaik-turunkan nilainya (Sugiyono, 2007 dalam Tiearya, 2012).

z Dalam penelitian ini, model regresi berganda yang akan dikembangkan adalah
Esebagai berikut :

THINCAP = ao + BIMULTI + B2TAXHAV + B3WTAXi + B4ROA

+BSINVINT + B6SIZE + €

Keterangan :

THINCAP = ukuran proksi thin capitalization

319 uepj YIM) eHjiIewLIoju] uep sjusid 3



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

319 uen] MIM) e)iew.ioju] uep sjusig 3nNIsu|

o

MULTI = variabel dummy, 1 jika perusahaan memiliki setidaknya dua
(2) anak atau cabang usaha yang tergabung di luar Indonesia,

sebaliknya dinyatakan O.

TAXHAV = variabel dummy, 1 jika perusahaan memiliki setidaknya satu
(1) anak atau cabang usaha yang tergabung dalam tax haven

yang diakui oleh OECD, sebaliknya dinyatakan O.

WTAX = variabel dummy, 1 jika perusahaan dikenakan pemotongan

pajak Indonesia dengan PPh pasal 26, sebaliknya dinyatakan 0.

SIZE = Ukuran perusahaan (Logaritma natural total asset)
ROA = profitabilitas perusahaan

INVINT = inventory dibagi dengan total asset

a = konstanta

Bl —po6 = koefisien variabel penjelas

€ = eror

Uji Pengaruh Simultan (Uji Statistik F)

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi koefisien regresi secara
keseluruhan dan pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2011). Dasar analisis uji statistik F adalah sebagai

berikut:

(1) Apabila F hitung < F tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima, berarti tidak
ada pengaruh antara variabel independen secara simultan terhadap variabel

dependen.
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(2) Apabila F hitung > F tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak, berarti ada
pengaruh antara variabel independen secara simultan terhadap variabel

dependen.

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel

dependen (Ghozali, 2011). Dasar analisis uji statistik t adalah sebagai berikut:

(1) Apabila t hitung < t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima, berarti tidak
ada pengaruh antara variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependen.

(2) Apabila t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak, berarti ada
pengaruh antara variabel independen secara parsial terhadap variabel

dependen.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu, berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel independen (Ghozali, 2011).

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi (R?) adalah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model

(Ghozali, 2011). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan adjusted R2



berkisar antara 0 dan 1. Jika nilai adjusted R? semakin mendekati 1, maka

@ semakin baik kemampuan model tersebut dalam menjelaskan variabel
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